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Abstract. Earning management is a practice used by management to change and control earnings, including 

actions such as adjustments in order to achieve the results desired by management. Earnings management occurs 

when managers analyze financia staements and make adjustments in recording transactions in the financial 

statements to mislead stakeholders about the company’s financial performance or influence contractual outcomes 

that refer to the numbers listed in the financial statements. This action is often carried out by company managers 

with the intention of manipulating the information contained in the financial statements, so tha stakeholders get 

a false understanding of the company’s condition or performance. Earning management is divided into two types, 

namely Accrual Earning Management and Real Earning Management. 
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Abstrak. Manajemen laba adalah praktek yang digunakan oleh manajemen untuk mengubah dan mengendalikan 

laba, termasuk tindakan seperti penyesuaian agar mencapai hasil yang diinginkan oleh manajemen. Manajemen 

laba terjadi ketika manajer menganalisis laporan keuangan dan melakukan penyesuaian dalam pencatatan 

transaksi di laporan keuangan untuk menyesatkan para pemangku kepentingan mengenai kinerja keuangan 

perusahaan atau memengaruhi hasil kontrak yang merujuk pada angka yang tercantum dalam laporan keuangan. 

Tindakan ini sering dilakuan oleh manajer perusahaan dengan maksud memanipulasi informasi yang terdapat 

dalam laporan keuangan, sehingga para pemangku kepentingan mendapatkan pemahaman yang keliru mengenai 

kondisi atau kinerja perusahaan. Manajemen laba terbagi menjadi dua jenis yaitu Manajemen Laba Akrual 

(Accrual Earning Management) dan Manajemen Laba melalui aktivitas Riil (Real Earning Management). 

 

Kata kunci: manajemen laba, manajer, laporan keuangan 

 

PENDAHULUAN 

Otoritas Jasa Keuangan mengeluarkan Peraturan Nomor 6/POJK.03/2015 tentang 

Transparansi dan Publikasi Laporan Bank, yang mewajibkan perusahaan untuk menyampaikan 

laporan keuangan tahunan dan laporan keuangan triwulanan. Selain peraturan dari Otoritas Jasa 

Keuangan, terdapat juga keputusan dari PT Bursa Efek Jakarta, yaitu Keputusan Direksi 
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Nomor: KEP-307/BEJ/07-2004 tentang Peraturan Nomor I-E yang berkaitan dengan 

kewajiban penyampaian informasi oleh emiten. Keputusan ini mengharuskan emiten untuk 

menyampaikan informasi dalam bentuk Laporan Keuangan, Laporan Keuangan Auditan, dan 

Laporan Keuangan Interim. Aturan-aturan ini mendorong emiten untuk lebih disiplin dalam 

menyampaikan informasi keuangan. Pelanggaran dalam penyampaian laporan keuangan yang 

tidak sesuai waktu akan berakibat pada sanksi, termasuk peringatan, denda, dan bahkan 

suspensi perdagangan saham, sesuai dengan yang tertera dalam Keputusan Direksi Bursa Efek 

Jakarta Nomor: KEP-307/BEJ/07-2004 tentang Peraturan Nomor I-H Tentang Sanksi.  

Walaupun terdapat peraturan yang mengatur penyampaian informasi keuangan 

terutama dalam hal batasan waktu yang telah ditetapkan, masih terdapat beberapa kasus 

mengenai keterlambatan pelaporan keuangan yang terjadi, khususnya pada laporan keuangan 

interim. Seperti yang dilaporkan oleh Bursa Efek Indonesia bahwa terdapat 35 emiten yang 

terkena sanksi akibat telat melaporkan laporan keuangan interim yang berakir 30 Juni 2021. 

Kasus lain mengenai keterlambatan publikasi laporan keuangan interim yaitu ditemukan 

sebanyak 32 perusahaan yang belum menyampaikan laporan keuangan interimnya per 30 

September 2021. 

Kasus lain yang ditemukan yaitu terdapat 46 perusahaan yang dikenakan sanksi oleh 

PT Bursa Efek Indonesia atas keterlambatan penyampaian laporan keuangan interim periode 

kuartal pertama yang berakhir pada 31 Maret 2022. Kasus lainnya mengenai keterlambatan 

pelaporan keuangan yaitu diungkapkan oleh BEI pada tanggal 11 September 2022, terdapat 59 

emiten yang belum melaporkan laporan keuangan interim yang berakhir pada 30 Juni 2022 

sehingga diberikan Peringatan Tertulis I. Penemuan kasus selanjutnya mengenai keterlambatan 

pelaporan keuangan yaitu diungkapkan Bursa Efek Indonesia (BEI) yang telah memberlakukan 

sanksi terhadap perusahaan-perusahaan yang tidak menyampaikan atau terlambat dalam 

melaporkan laporan keuangan kuartal III yang berakhir pada 30 September 2022. Berdasarkan 

pemantauan BEI, sebanyak 35 emiten belum melaporkan laporan keuangan untuk kuartal III. 

Walaupun Bursa Efek Indonesia (BEI) telah menerapkan sanksi terhadap perusahaan emiten 

yang melaporkan laporan keuangan terlambat, permasalahan keterlambatan penyampaian 

laporan keuangan tetap terjadi setiap tahun.  

Beberapa tanda atau parameter kinerja keuangan menunjukan bahwa perusahaan-

perusahaan yang melaporkan laporan keuangan dengan keterlambatan sering kali memiliki 

kinerja yang kurang baik (Hilmi dkk., 2008). Keterlambatan dalam penyampaian informasi 

lebih sering menunjukan adanya berita negatif daripada berita positif. Prinsip “good news 
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early, bad news late.” Keterlambatan penyampaian laporan keuangan tidak hanya dipengaruhi 

oleh faktor-faktor eksternal, tetapi juga dapat disebabkan oleh manajemen yang sengaja 

menunda pelaporan keuangan. Menunda pelaporan keuangan berarti menunda juga 

pengungkapan informasi kepada investor. Salah satu informasi yang menjadi fokus penting 

bagi investor dalam proses pengambilan keputusan adalah informasi mengenai laba. 

Perusahaan yang menghadapi berita buruk mengenai kondisi perusahaannya cenderung 

menunda pengungkapan laba. 

Menurut Suryatiningsih dan Siregar, keuntungan (laba) adalah elemen kunci dalam 

laporan keuangan yang memiliki peran sentral dalam pengambilan keputusan oleh pihak 

investor. Menurut Anik, laba pada laporan keuangan juga berguna sebagai alat untuk mengukur 

kinerja manajemen suatu perusahaan selama periode tertentu yang memberikan informasi yang 

berhubungan dengan kewajiban manajemen atas tanggung jawabnya dalam pengelolaan 

sumber daya (Ramdhani, 2016). Namun, penampilan jumlah laba dalam laporan keuangan 

dapat disesuaikan oleh manajemen perusahaan dan tergantung pada campur tangan mereka. 

Hal ini mengarah pada praktek yang dikenal sebagai manajemen laba, dimana manajemen bisa 

memodifikasi laba yang dilaporkan, baik dengan menambahkannya maupun 

mengurangkannya. Tindakan ini termasuk dalam konsep manajemen laba dan dapat digunakan 

sebagai salah satu strategi untuk memengaruhi keputusan yang diambil oleh pihak investor. 

Selain itu, laba seringkali digunakan sebagai dasar untuk menentukan bonus yang akan 

diberikan kepada anggota direksi perusahaan. Oleh karena itu, hal ini memberikan dorongan 

kepada anggota direksi untuk melakukan manajemen laba guna memaksimalkan besaran bonus 

yang akan mereka terima (Isani & Ekowati, 2016).  

Praktek manajemen laba adalah akibat dari fleksibilitas dalam menerapkan akuntansi 

akrual yang memiliki batasan yang diatur oleh standar akuntansi dan mekanisme pengawasan 

(Subramanyam & Wild, 2014). Manajemen laba juga berarti terdapat perencanaan waktu 

mengenai pengakuan pendapatan, beban, keuntungan dan kerugian untuk meratakan laba. 

Adanya praktek manajemen laba yang dilakukan oleh pihak manajemen membutuhkan 

perencanaan yang dapat mengakibatkan penyusunan laporan keuangan menjadi terlambat. 

Maka dari itu, praktek manajemen laba diduga sebagai hal yang menyebabkan terjadinya 

keterlambatan pelaporan keuangan perusahaan.  
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KAJIAN TEORITIS 

Menurut Healy & Wahlen, manajemen laba terjadi ketika manajer menganalisis laporan 

keuangan dan melakukan penyesuaian dalam pencatatan transaksi di laporan keuangan untuk 

menyesatkan para pemangku kepentingan mengenai kinerja keuangan perusahaan atau 

memengaruhi hasil kontrak yang merujuk pada angka yang tercantum dalam laporan keuangan. 

Menurut Pratiwi, manajemen laba adalah praktek yang digunakan oleh manajemen untuk 

mengubah dan mengendalikan laba, termasuk tindakan seperti penyesuaian agar mencapai 

hasil yang diinginkan oleh manajemen (Putri, 2023). Tindakan manajemen laba sering dilakuan 

oleh manajer perusahaan dengan maksud memanipulasi informasi yang terdapat dalam laporan 

keuangan, sehingga para pemangku kepentingan mendapatkan pemahaman yang keliru 

mengenai kondisi atau kinerja perusahaan (Natasa dkk., 2023). 

Teori ini diperkenalkan pada tahun 1976 oleh Jensen dan Meckling yang mengulas 

tentang ketidakseimbangan informasi antara dua pihak, yaitu prinsipal (pemilik perusahaan) 

dan agen (manajemen yang mengelola perusahaan atas nama prinsipal). Perbedaan informasi 

ini disebabkan oleh fakta bahwa agen atau manajemen memiliki pengetahuan lebih luas 

daripada prinsipal atau pemilik perusahaan. agen mempunyai lebih banyak informasi mengenai 

kapasitas diri, lingkungan kerja, dan perusahaan secara keseluruhan. Agen cenderung memiliki 

kepentingan pribadi yang mendorong mereka untuk mempresentasikan situasi yang lebih 

menguntungkan agar mendapatkan respons positif dari para pemangku kepentingan. Menurut 

(Widyaningdyah, 2001) salah satu bentuk tindakan agen tersebut adalah yang disebut dengan 

manajemen laba. Untuk dapat meminimalisir asimetri informasi yang terjadi antara prinsipal 

dan agen, diperlukan laporan keuangan yang disampaikan secara teratur karena laporan 

keuangan merupakan sarana pengkomunikasian inforasi keuangan kepada pihak-pihak di luar 

perusahaan. 

Laporan keuangan interim adalah laporan keuangan yang disusun dan diterbitkan dalam 

periode waktu yang lebih singkat dari satu tahun penuh. Biasanya, laporan keuangan hanya 

disusun dan ditrbitkan sekali dalam setahun, tetapi laporan keuangan interim dapat disusun 

dalam interval bulanan, triwulan, atau periode lainnya yang lebih singkat, dan ini juga dianggap 

sebagai bentuk laporan keuangan interim (Hanifa dkk, 2022). 

Menurut Srimindarti, ketepatan waktu merujuk pada rentang waktu antara penyajian 

informasi dengan frekuensi pelaporan informasi (Marathani, 2013). Tingkat ketepatan waktu 

penyampaian informasi akan mempengaruhi kemampuan manajemen untuk merespon 

peristiwa dan masalah yang terjadi. Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

merupakan hal yang sangat penting karena akan dapat mempengaruhi keputusan manajemen 
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yang diambil di masa yang akan datang dan digunakan oleh para pengguna laporan keuangan 

(Videsia dkk., 2022). Maka dari itu, penting untuk menyampaikan laporan keuangan sesuai 

dengan batas waktu yang telah ditetapkan. Menyampaikan laporan keuangan dengan tepat 

waktu akan meningkatkan kualitas laporan tersebut, karena akan memberikan informasi 

keuangan yang dapat dipercaya. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis data sekunder yang mana data 

penelitian dapat diakses pada website www.idx.co.id. Sampel pada penelitian ini yaitu 

perusahaan go public terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang mengalami keterlambatan 

publikasi laporan keuangan interim pada tahun 2021 dan 2022, serta perusahaan yang tepat 

waktu publikasi laporan keuangan interim pada tahun 2021 dan 2022 sebagai group control. 

Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria perusahaan terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia sampai dengan tahun 2022, perusahaan menampilkan data yang 

digunakan untuk menganalisis tindakan manajemen laba, perusahaan tidak menggunakan mata 

uang asing dalam melaporkan laporan keuangan interim. Teknik analisis data penelitian ini 

menggunakan teknik analisis statistik deskriptif, uji normalitas, dan uji wilcoxon rank test 

Manajemen laba adalah tindakan yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan 

dengan memanfaatkan berbagai pilihan yang tersedia dalam kebijakan akuntansi. Salah satu 

alat analisis yang cukup baik untuk mendeteksi adanya tindakan manajemen laba pada laporan 

keuangan adanya model Beneish M-Score yang diperkenalkan oleh Messod D. Beneish. Model 

ini menggunakan 8 rasio indeks untuk mendeteksi adanya tindakan manajemen laba, yaitu: 

1. Days Sales in Receivable Index (DSRI) 

Rasio ini mengukur dari piutang usaha dibagi tingkat penjualan untuk tahun suatu 

tahun (t) yang dibandingkan dengan tahun sebelumnya (t-1), rasio ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

𝐷𝑆𝑅𝐼 =  
𝐴𝑐𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑡  ∶  𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡

𝐴𝑐𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑡−1: 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1
 

2. Gross Margin Index (GMI) 

Rasio yang mengukur tingkat profitabilitas perusahaan dengan membandingkan 

margin laba kotor tahun sebelumnya (t-1) dan suatu tahun (t), rasio ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

http://www.idx.co.id/
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𝐺𝑀𝐼 =  
(
(𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1 − 𝐶𝑂𝐺𝑆𝑡−1)

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1
)

(
(𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡 − 𝐶𝑂𝐺𝑆𝑡)

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡
)

 

3. Asset Quality Index (AQI) 

AQI digunakan untuk mengukur aset perusahaan dengan mengukur rasio aset tetap 

Property, Plan and Equipment (PPE) terhadap total aset, rasio ini dirumuskan sebagai 

berikut: 

𝐴𝑄𝐼 =  
(1 − 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠𝑡 +  

𝑁𝑒𝑡 𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠𝑡
)

(1 − 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠𝑡−1 +  
𝑁𝑒𝑡 𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠𝑡−1

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠𝑡−1
)
 

4. Sales Growth Index (SGI) 

Rasio ini membandingkan penjualan pada suatu tahun (t) dan tahun sebelumnya (t-1). 

Apabila hasilnya lebih besar dari 1 mengindiasikan bahwa penjualan meningkat dari 

tahun sebelumnya. Rasio ini dirumuskan sebagai berikut: 

𝑆𝐺𝐼 =
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1
 

5. Depreciation Index (DEPI) 

DEPI merupakan rasio yang digunakan untuk membandingkan beban depresiasi 

terhadap aktiva tetap sebagai depresiasi pada suatu tahun (t) dan tahun sebelumnya (t-

1). Apabila hasilnya lebih besar dari 1 mengindikasikan bahwa tingkat dimana aset 

sedang didepresiasi melambat, yang meningkatkan kemungkinan bahwa perusahaan 

telah merevisi ke perkiraan masa manfaat aset tetap atau telah mengadopsi metode baru 

yang menaikkan pendapatan. Rasio ini dirumuskan sebagai berikut: 

𝐷𝐸𝑃𝐼 =  

𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑡−1

𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑜𝑛𝑡−1 + 𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠𝑡−1

𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑡

𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑜𝑛𝑡 + 𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠𝑡

 

6. Sales General and Administratitive Expenses Index (SGAI) 

SGAI merupakan rasio yang membandingkan beban penjualan, umum, dan 

administrasi terhadap penjualan pada suatu tahun (t) dan tahun sebelumna (t-1). Rasio 

ini dirumusan sebagai berikut: 

𝑆𝐺𝐴𝐼 =  

𝑆𝐺𝐴𝐼𝑡

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡

𝑆𝐺𝐴𝐼𝑡−1

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1
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7. Leverage Index (LVGI) 

Rasio ini membandingkan jumlah hutang terhadap total aktiva pada suatu tahun (t) dan 

tahun sebelumnya (t-1). LVGI menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melunasi 

kewajiban yang dimilikinya. Rasio ini dirumuskan sebagai berikut: 

𝐿𝑉𝐺𝐼 =

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠𝑡−1

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠𝑡−1

 

8. Total Accrual to Total Assets (TATA) 

TATA ialah rasio yang digunakan untuk memperkirakan sejauh mana cash mendasari 

pendapatan pada laporan, dan juga memperkirakan accrual positif yang lebih tinggi 

dikaitkan dengan kemungkinan manipulasi pendapatan yang lebih tinggi. Rasio ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

𝑇𝐴𝑇𝐴 =
𝑁𝑒𝑡 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡𝑡 − 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝐹𝑙𝑜𝑤𝑠 𝐹𝑟𝑜𝑚 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠𝑡
 

Beneish M-Score= -4,840 + 0,920 DSRI + 0,528 GMI + 0,404 AQI + 0,892 SGI + 0,115 

DEPI – 0,172 SGAI – 0,327 LVGI + 4,697 TATA 

Apabila Beneish M-Score lebih besar dari -2,22 mengindikasikan bahwa laporan 

keuangan telah dimanipulasi. Nilai cut-off Beneish M-Score sebagai berikut: 

M-Score > -2,22; perusahaan tergolong sebagai manipulator 

M-Score = -2,22; perusahaan tergolong sebagai grey company 

M-Score < -2,22; perusahaan tergolong sebagai non manipulator 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan yang mengalami keterlambatan 

publikasi laporan keuangan interim dan perusahaan yang tepat waktu mempublikasi laporan 

keuangan interim. Berdasarkan pada kriteria sampel membutuhkan perusahaan yang 

menampilkan data yang digunakan untuk mengalisis tindakan manajemen laba serta 

perusahaan yang melaporkan laporan keuangannya tidak dengan mata uang asing, sehingga 

sampel pada penelitian ini yaitu 114 untuk perusahaan yang terlambat publikasi laporan 

keuangan dan 114 untuk perusahaan yang tepat waktu publikasi laporan keuangan. Maka dari 

itu, total data yang diteliti pada penelitian ini sebanyak 228. 
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Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 4.2 Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation 

DSRI (Terlambat) 114 0,07 16,26 7,5336 65,98723 
DSRI (Tepat Waktu) 114 0,00 705,68 13,9364 93,27678 
GMI (Terlambat) 114 0,10 137,36 5,9014 20,99211 
GMI (Tepat Waktu) 114 0,08 9,400 1,1580 1,23202 
AQI (Terlambat) 114 -59,57 2,62 0,4282 5,72363 
AQI (Tepat Waktu) 114 -12,55 33,37 1,3577 3,71694 
SGI (Terlambat) 114 0,06 13,88 1,3107 1,65816 
SGI (Tepat Waktu) 114 0,08 299,13 8,7271 35,72729 
DEPI (Terlambat) 114 0,01 9,60 1,4387 1,54153 
DEPI (Tepat Waktu) 114 0,29 61,64 1,5206 5,70594 
SGAI (Terlambat) 114 0,01 145,59 2,3458 13,55744 
SGAI (Tepat Waktu) 114 0,06 11,8 1,2517 1,67543 
LVGI (Terlambat) 114 0,14 12,12 1,2569 1,26474 
LVGI (Tepat Waktu) 114 0,01 59,69 1,4305 5,50857 
TATA (Terlambat) 114 -0,21 0,29 0,0080 0,06749 
TATA (Tepat Waktu) 114 -0,11 0,12 0,0004 0,03743 
BENEISH (Terlambat) 114 -25,63 647,03 12,3790 68,51141 
BENEISH (Tepat Waktu) 114 -27,01 11,35     2,1986 3,76027 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 27 

Pada tabel 4.2 perusahaan yang tepat waktu mempublikasi laporan keuangan interim 

menunjukkan bahwa nilai mean Gross Margin Index, Sales General and Administration 

Expenses Index, Total Accrual to Toatal Asset, dan Beneish yang menurun dengan Sales 

Growth Index , Depreciation Index, Leverage Index, Days Sales Receivable Index, dan Asset 

Quality Index yang meningkat. Berdasarkan hasil perhitungan Beneish M-Score pada 

perusahaan yang terlambat mempublikasikan laporan keuangan interim menunjukkan bahwa 

hampir seluruh perusahaan terindikasi melakukan manajemen laba pada beberapa periode, 

akan tetapi perusahaan PT Eterindo Wahanatama Tbk dan PT Voksel Electric Tbk yang 

terindikasi melakukan tindakan manajemen laba selama triwulan 1-3 tahun 2021 dan 2022, 

sedangkan PT Dosni Roha Indonesia Tbk terindikasi melakukan manajemen laba pada 

triwulan 3 tahun 2022. Pada tabel hasil perhitungan Beneish yang didukung oleh hasil uji 

statistik deskriptif, menunjukkan perusahaan yang terlambat publikasi laporan keuangan 

terindikasi terjadi peningkatan tindakan manajemen laba yang ditunjukkan dengan nilai mean 

Beneish yang menurun dibandingkan dengan perusahaan yang tepat waktu publikasi laporan 

keuangannya.  
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Uji Normalitas 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 

Uji Normalitas Periode N Signifikansi Keterangan 

Manajemen 

Laba  

Terlambat 114 0,000 Tidak Normal 

Tepat Waktu 114 0,000 Tidak Normal 

DSRI 
Terlambat 114 0,000 Tidak Normal 

Tepat Waktu 114 0,000 Tidak Normal 

GMI 
Terlambat 114 0,000 Tidak Normal 

Tepat Waktu 114 0,000 Tidak Normal 

AQI 
Terlambat 114 0,000 Tidak Normal 

Tepat Waktu 114 0,000 Tidak Normal 

SGI 
Terlambat 114 0,000 Tidak Normal 

Tepat Waktu 114 0,000 Tidak Normal 

DEPI 
Terlambat 114 0,000 Tidak Normal 

Tepat Waktu 114 0,000 Tidak Normal 

SGAI 
Terlambat 114 0,000 Tidak Normal 

Tepat Waktu 114 0,000 Tidak Normal 

LVGI 
Terlambat 114 0,000 Tidak Normal 

Tepat Waktu 114 0,000 Tidak Normal 

TATA 
Terlambat 114 0,000 Tidak Normal 

Tepat Waktu 114 0,000 Tidak Normal 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 27 
Berdasarkan tabel diatas, baik data perusahaan yang terlambat publikasi laporan 

keuangan interim maupun data perusahaan yang tepat waktu mempublikasi laporan keuangan 

interim menunjukkan nilai yang kurang dari 0,05 sehingga dapat diartikan seluruh data tidak 

berdistribusi normal. Oleh karena itu, seluruh data pada penelitian ini menggunakan uji 

Wilcoxon Rank Test untuk uji hipotesis. 

 

Uji Wilcoxon Rank Test 

Tabel 4.4 Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test pada Earning Management 

Periode  Mean  Z Asymp. Sig (2-tailed) Keterangan 

Terlambat 12,3790 
 

−3,024𝑏  0,002 Signifikan  

Tepat Waktu 2,1986  

Sumber: Data diolah dengan SPSS 27 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test untuk earning management yang 

direpresentasikan dari nilai Beneish M-Score baik pada perusahaan yang terlambat publikasi 

maupun tepat waktu mempublikasi laporan keuangan interimnya diperoleh nilai Z sebesar -

3,024 dan Asymp Sig. (2-tailed) 0,002 yang lebih kecil dari 0,05 atau 0,002 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis 1 terdukung, artinya tingkat earning management perusahaan 
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yang terlambat melaporkan laporan keuangan lebih tinggi daripada perusahaan yang tepat 

waktu melaporkan laporan keuangan. Ketika praktek dari manajemen laba pada perusahaan 

meningkat, maka kemungkinan besar ketepatan waktu publikasi laporan keuangan akan 

menurun dengan kata lain, perusahaan yang melakukan tindakan manajemen laba akan 

cenderung mengalami keterlambatan dalam menyusun laporan keuangan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Anggar Seni & Mertha, 2015) dan (Erawati & 

Firgianwan, 2022) yang menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat manajemen laba yang 

dilakukan perusahaan mengakibatkan publikasi laporan keuangan semakin terlambat. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test pada Days Sales Receivable 

Index (DSRI) 

Periode  Mean  Z Asymp. Sig (2-tailed) Keterangan 

Terlambat 7,5336  

−0,281𝑏 
0,778 

Tidak 

Signifikan  Tepat Waktu 13,9364 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 27 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test untuk Days Sales Receivable Index 

(DSRI) yang direpresentasikan dari nilai Beneish M-Score baik pada perusahaan yang 

terlambat publikasi maupun tepat waktu mempublikasi laporan keuangan interimnya diperoleh 

nilai Z sebesar -0,281 dan Asymp Sig. (2-tailed) 0,778 yang lebih besar dari 0,05 atau 0,778 > 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 2 tidak terdukung, yang berarti saat perusahaan 

terlambat mempublikasi laporan keuangan tingkat DSRI tidak lebih tinggi dibandingkan 

dengan perusahaan yang tepat waktu mempublikasi laporan keuangan. Ketika terjadi 

peningkatan atas DSRI maka dapat diartikan bahwa terjadi perubahan kebijakan kredit yang 

meningkatkan penjualan dalam menghadapi persaingan yang meningkat. Berdasarkan hasil uji 

Wilcoxon Rank Test dapat disimpulkan juga bahwa perusahaan yang tepat waktu dalam 

mempublikasi laporan keuangan terindikasi juga melakukan kegiatan manajemen laba, akan 

tetapi perusahaan tersebut dapat melaporkan laporan keuangannya tidak melebihi batas waktu 

yang ditentukan. Hasil pengujian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yanto & 

Kusumawardani, 2023), (Simatupang, 2012), (Azahra et al., 2023), dan (Maha Dewi & 

Dwirandra, 2017) bahwa tindakan manajemen laba bukan penyebab dari terlambatnya 

publikasi laporan keuangan. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test pada Gross Margin Index 

(GMI) 

Periode  Mean  Z Asymp. Sig (2-tailed) Keterangan 

Terlambat 5,9014  

−2,345𝑏 
0,019 Signifikan  

Tepat Waktu 1,158 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 27 
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Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk Gross Margin Index (GMI) menunjukkan 

nilai Z sebesar -2,345 dan Asymp Sig. (2-tailed) 0,019 yang lebih kecil dari 0,05 atau 0019 < 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 terdukung. Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat GMI perusahaan yang terlambat mempublikasi laporan keuangan lebih tinggi daripada 

perusahaan yang tepat waktu mempublikasi laporan keuangan. Dengan menghitung rasio ini 

dapat merepresentasikan prospek perusahaan di masa yang akan datang. Ketika skor GMI pada 

suatu perusahaan tersebut lebih besar dari 1,193 maka dapat dinyatakan bahwa perusahaan 

tersebut memiliki prospek perusahaan yang buruk dan memungkinkan perusahaan melakukan 

manipulasi pada laporan keuangannya. Adanya tindakan manajemen laba membutuhkan 

perencanaan sehingga penyusunan laporan keuangan menjadi terlambat. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Erawati & Firgianwan, 2022) yang juga meneliti 

terkait  earning management dan menyatakan bahwa tindakan manajemen laba yang tinggi 

berakibat pada laporan keuangan yang terlambat dipublikasi. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test pada Asset Quality Index 

(AQI) 

Periode  Mean  

Z Asymp. Sig (2-

tailed) Keterangan 

Terlambat 0,4282  

−1,019𝑏 
0,308 

Tidak 

Signifikan  Tepat Waktu 1,3577 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 27 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test untuk Asset Quality Index (AQI) 

yang direpresentasikan dari nilai Beneish M-Score baik pada perusahaan yang terlambat 

publikasi maupun tepat waktu mempublikasi laporan keuangan interimnya diperoleh nilai Z 

sebesar -1,019 dan Asymp Sig. (2-tailed) 0,308 yang lebih besar dari 0,05 atau 0,308 > 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 4 tidak terdukung. Hasil dari perhitungan menggunakan 

Beneish M-Score menunjukkan hasil nilai AQI yang lebih tinggi pada perusahaan yang tepat 

waktu publikasi laporan keuangan dibandingkan yang perusahaan yang terlambat. Skor AQI 

yang tinggi tersebut menandakan bahwa perusahaan melakukan penangguhan beban yang 

dapat meningkatkan laba sehingga menjadi lebih besar, yang mana tindakan tersebut 

dikategorikan sebagai tindakan manajemen laba. Namun, kegiatan manajemen laba yang 

dilakukan tidak menyebabkan perusahaan terlambat melaporkan laporan keuangan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Yanto & Kusumawardani, 2023) 

bahwa tindakan manajemen laba tidak mengakibatkan laporan keuangan dipublikasi terlambat. 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test pada Sales Growth Index 

(SGI) 

Periode  Mean  

Z Asymp. Sig (2-

tailed) Keterangan 

Terlambat 1,3107  

−0,505𝑏 
0,614 

Tidak 

Signifikan  Tepat Waktu 8,7271 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 27 

 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test untuk Sales Growth Index (SGI) 

yang direpresentasikan dari nilai Beneish M-Score baik pada perusahaan yang terlambat 

publikasi maupun tepat waktu mempublikasi laporan keuangan interimnya diperoleh nilai Z 

sebesar -0,505 dan Asymp Sig. (2-tailed) 0,614 yang lebih besar dari 0,05 atau 0,614 > 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 5 tidak terdukung, yang berarti saat perusahaan terlambat 

mempublikasi laporan keuangan tingkat SGI tidak lebih tinggi dibandingkan dengan 

perusahaan yang tepat waktu mempublikasi laporan keuangan, menunjukkan bahwa 

perusahaan yang tepat waktu publikasi terindikasi melakukan manipulasi penjualan. Merujuk 

pada penelitian yang dilakukan oleh (Simatupang, 2012), hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian tersebut bahwa perusahaan yang melakukan manajemen laba tidak selalu terlambat 

dalam melaporkan laporan keuangan dan perusahaan yang tidak melakukan manajemen laba 

pun tidak selalu tepat waktu dalam mempublikasi laporan keuangannya. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test pada Depreciation Index 

(DEPI) 

Periode  Mean  Z Asymp. Sig (2-tailed) Keterangan 

Terlambat 1,4387  

−3,154𝑏 
0,002 Signifikan  

Tepat Waktu 1,5206 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 27 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test untuk Depreciation Index (DEPI) 

yang direpresentasikan dari nilai Beneish M-Score baik pada perusahaan yang terlambat 

publikasi maupun tepat waktu mempublikasi laporan keuangan interimnya diperoleh nilai Z 

sebesar -3,154 dan Asymp Sig. (2-tailed) 0,002 yang lebih kecil dari 0,05 atau 0,002 < 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 6 terdukung, artinya tingkat Depreciation Index 

perusahaan yang terlambat melaporkan laporan keuangan lebih tinggi daripada perusahaan 

yang tepat waktu melaporkan laporan keuangan. Hal ini menjelaskan bahwa tingkat 

Depreciation Index (DEPI) perusahaan yang terlambat melaporkan laporan keuangan lebih 

tinggi daripada perusahaan yang tepat waktu melaporkan laporan keuangan. Tingginya tingkat 

DEPI tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan yang terlambat publikasi melakukan usaha 

menanguhkan pengakuan beban depresiasi atau menaikkan umur aset. Adanya tindakan 
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manipulasi laporan keuangan yang dilakukan oleh perusahaan mengakibatkan perusahaan 

menjadi terlambat dalam melaporkan laporan keuangannya, yang mana sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Erawati & Firgianwan, 2022) bahwa dengan melakukan 

tindakan manipulasi laba akan berakibat pada publikasi laporan keuangan yang tidak tepat 

waktu. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test pada Sales General and 

Administration Expenses Index (SGAI) 

Periode  Mean  Z Asymp. Sig (2-tailed) Keterangan 

Terlambat 2,3458  

−0,267𝑏 
0,789 

Tidak 

Signifikan  Tepat Waktu 1,2517 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 27 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test untuk Sales General and 

Administration Expenses Index  (SGAI) yang direpresentasikan dari nilai Beneish M-Score baik 

pada perusahaan yang terlambat publikasi maupun tepat waktu mempublikasi laporan 

keuangan interimnya diperoleh nilai Z sebesar -0,267 dan Asymp Sig. (2-tailed) 0,789 yang 

lebih besar dari 0,05 atau 0,789 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 7 tidak 

terdukung. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat SGAI tidak ada yang lebih 

tinggi baik pada perusahaan yang terlambat publikasi maupun tepat waktu. Hasil dari penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Simatupang, 2012) bahwa baik perusahaan 

yang melakukan tindakan manipulasi laba ataupun tidak melakukan, tidak akan mengakibatkan 

waktu publikasi laporan keuangan, yang mana perusahaan yang melakukan tindakan 

manipulasi laba masih dapat mempublikasi laporan keuangan dengan tepat waktu. 

Tabel 4.11 Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test pada Leverage Index 

(LVGI) 

Periode  Mean  Z Asymp. Sig (2-tailed) Keterangan 

Terlambat 1,2569  

−3,013𝑏 
0,003 Signifikan  

Tepat Waktu 1,4305 
Sumber: Data diolah dengan SPSS 27 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test untuk Leverage Index (LVGI) yang 

direpresentasikan dari nilai Beneish M-Score baik pada perusahaan yang terlambat publikasi 

maupun tepat waktu mempublikasi laporan keuangan interimnya diperoleh nilai Z sebesar -

3,013 dan Asymp Sig. (2-tailed) 0,003 yang lebih kecil dari 0,05 atau 0,003 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis 8 terdukung, artinya tingkat Leverage Index perusahaan yang 

terlambat melaporkan laporan keuangan lebih tinggi daripada perusahaan yang tepat waktu 

melaporkan laporan keuangan. Meningkatnya leverage dapat mempengaruhi perusahaan untuk 

memanipulasi laba karena leverage merupakan rasio perbandingan hutang dan aset. Hasil 
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tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan leverage dapat digunakan untuk menangkap 

insentif perjanjian hutang untuk memanipulasi laba yang mana tindakan tersebut berakibat 

pada terlambatnya publikasi laporan keuangan. Merujuk pada penelitian (Erawati & 

Firgianwan, 2022) yang mana hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian tersebut, bahwa 

tindakan manipulasi laba menyebabkan perusahaan terlambat mempublikasi laporan keuangan. 

Tabel 4.12 Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test pada Total Accrual to Total 

Asset (TATA) 

Periode  Mean  Z  Asymp. Sig (2-tailed) Keterangan 

Terlambat 0,0080  

−2,758𝑏 
0,006 Signifikan  

Tepat Waktu 0,0004 
 Sumber: Data diolah dengan SPSS 27 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test untuk Total Accrual to Total Asset 

(TATA) yang direpresentasikan dari nilai Beneish M-Score baik pada perusahaan yang 

terlambat publikasi maupun tepat waktu mempublikasi laporan keuangan interimnya diperoleh 

nilai Z sebesar -2,758 dan Asymp Sig. (2-tailed) 0,006 yang lebih kecil dari 0,05 atau 0,006 < 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 9 terdukung, artinya tingkat Total Accrual to Total 

Asset perusahaan yang terlambat melaporkan laporan keuangan lebih tinggi daripada 

perusahaan yang tepat waktu melaporkan laporan keuangan. Total akrual terhadap total aset 

mewakili sejauh mana kas mendasari laba yang dilaporkan dan mengeskpresikan akrual positif 

yang lebih tinggi yang dikaitkan dengan kemungkinan manipulasi pendapatan yang lebih 

tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Anggar Seni & 

Mertha, 2015) bahwa ketika suatu perusahaan melakukan manipulasi laba maka akan 

membutuhkan waktu yang lebih lama karena membutuhkan perencanaan sehingga laporan 

keuangan akan terlambat dipublikasi. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan tujuan dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai analisis earning 

management pada laporan keuangan interim yang terlambat publikasi, dapat ditarik 

kesimpulan diantaranya: 

1. Hasil pengujian earning management menunjukkan bahwa tindakan manajemen laba 

lebih tinggi dilakukan pada perusahaan yang terlambat publikasi. Hal ini dapat terlihat 

dari tingginya skor Beneish yang membuktikan bahwa perusahaan yang terlambat 

publikasi laporan keuangan melakukan tindakan manajemen laba dengan menaikkan 

umur aset, tingginya tingkat leverage, selain itu adanya prospek kinerja perusahaan 

yang buruk sehingga memotivasi manajer melakukan manajemen laba. 
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2. Hasil pengujian Days Sales Receivable Index (DSRI) menunjukkan perusahaan yang 

tepat waktu publikasi memiliki tingkat DSRI lebih tinggi. Tingginya skor DSRI yang 

dihasilkan menyatakan bahwa untuk menghadapi persaingan yang meningkat 

perusahaan berkemungkinan melakukan perubahan kebijakan kredit yang menjadikan 

penjualan meningkat. 

3. Tingkat skor Gross Margin Index (GMI) perusahaan yang terlambat mempublikasi 

laporan keuangan lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang tepat waktu publikasi 

laporan keuangan. Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan yang terlambat 

memiliki prospek kinerja yang buruk sehingga manajer perusahaan termotivasi untuk 

melakukan tindakan manipulasi laba agar laporan keuangan tetap terlihat baik oleh para 

pemangku kepentingan.  

4. Hasil pengujian menunjukkan bahwa tingkat Asset Quality Index (AQI) pada 

perusahaan yang terlambat publikasi tidak lebih tinggi dari perusahaan yang tepat 

waktu publikasi. Nilai AQI yang dihasilkan membuktikan bahwa perusahaan 

melakukan peningkatan biaya tangguhan atau aset tidak berwujudnya dan 

memanipulasi pendapatan. Tindakan penangguhan beban yang dilakukan perusahaan 

dapat menjadikan laba meningkat sehingga laba menjadi lebih besar, hal ini 

dikategorikan sebagai tindakan manipulasi laporan keuangan. 

5. Hasil pengujian Sales Growth Index (SGI) menunjukkan bahwa tingkat SGI perusahaan 

yang terlambat publikasi laporan keuangan tidak lebih tinggi dari perusahaan yang tepat 

waktu publikasi. Hasil perhitungan pada model Beneish juga menunjukkan 

pertumbuhan yang positif pada perusahaan yang tepat waktu mempublikasi laporan 

keuangan. Perusahaan yang mengalami pertumbuhan pendapatan akan lebih mungkin 

untuk melakukan manipulasi dikarenakan posisi keuangan dan kebutuhan modal kerja 

akan memberikan tekanan kepada manajer untuk mencapai target pendapatan. 

6. Hasil pengujian pada Depreciation Index (DEPI) menunjukkan bahwa tingginya 

tingkat skor DEPI pada perusahaan yang terlambat publikasi laporan keuangan 

mengartikan perusahaan tersebut melakukan usaha untuk menangguhkan pengakuan 

beban depresiasi atau menaikkan umur aset saat menyusun laporan keuangan. 

7. Skor Sales General and Administration Expenses Index (SGAI) menunjukkan bahwa 

tingkat SGAI tidak ada yang lebih tinggi baik pada perusahaan yang terlambat publikasi 

laporan keuangan maupun tepat waktu, sehingga dinyatakan bahwa seluruh perusahaan 
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tersebut terindikasi manipulasi laba hanya saja beberapa perusahan masih dapat 

mempublikasikan laporan keuangan dengan tepat waktu. 

8. Hasil pengujian Leverage Index (LVGI) menunjukkan tingkat skor LVGI yang tinggi 

pada perusahaan yang terlambat publikasi terindikasi melakukan tindakan manipulasi 

laba. Semakin besar penggunaan financial leverage maka akan meyebabkan besarnya 

hutang yang ditanggung perusahaan. Sehingga, menyebabkan para manajer 

memanipulasi pencatatan atas hutang maupun beban. 

9. Pada hasil pengujian perusahaan yang terlambat publikasi memiliki skor Total Accrual 

to Total Asset (TATA) yang lebih tinggi, yang mana hal ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan tersebut melakukan tindakan manipulasi pendapatan. 

 

SARAN 

Bagi perusahaan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan motivasi 

dalam upaya meningkatkan ketepatan waktu pelaporan keuangan dan gambaran mengenai 

pentingnya ketepatan waktu dalam menyampaikan posisi keuangan perusahaan kepada publik. 

Selain itu, dapat memberikan wawasan bagi manajer perusahaan untuk dapat 

mempertimbangkan praktek manajemen laba dan ketepatan waktu publikasi laporan keuangan. 

Adanya hasil dari penelitian ini juga diharapkan investor dapat menggunakan temuan pada 

penelitian ini sebagai gambaran tentang pentingnya ketepatan waktu berkaitan dengan 

relevansi dan keandalan informasi laporan keuangan, sehingga investor bisa merancang 

keputusan finansial secara tepat 

Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan data penelitian lebih dari 2 tahun baik pada 

perusahaan yang terlambat maupun tepat waktu publikasi laporan keuangan. Disarankan juga 

untuk peneliti selanjutnya, dapat menggunakan laporan keuangan  keuangan tahunan yang 

sudah teraudit untuk menganalisis tindakan manajemen laba 
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